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ABSTRAK

Program Edukasi Ramadan untuk Penguatan Karakter Islami pada
Santri TPQ Ittaqu di Desa Menanggal Surabaya bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman keagamaan sekaligus membentuk karakter
Islami pada santri melalui kegiatan pembelajaran interaktif. Program
ini dilaksanakan dalam bentuk seminar edukasi Ramadan dengan
pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang melibatkan
partisipasi aktif santri dalam setiap tahapan kegiatan. Metode
pelaksanaan meliputi penyampaian materi, tanya jawab, kuis
interaktif, serta penggunaan media pembelajaran kreatif untuk
menanamkan nilai-nilai kesabaran, kejujuran, disiplin, dan kepedulian
sosial.Hasil kegiatan menunjukkan bahwa proses pembelajaran
berlangsung secara interaktif dan partisipatif, sehingga mampu
meningkatkan pemahaman santri terhadap makna puasa Ramadan
serta mendorong internalisasi nilai-nilai akhlak Islami dalam aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selain itu, kegiatan ini juga
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, meningkatkan
motivasi, serta mempererat hubungan antara pemateri dan santri.
Dengan demikian, program edukasi Ramadan ini terbukti efektif
sebagai sarana penguatan karakter Islami dan berpotensi untuk
dikembangkan sebagai model pembelajaran yang berkelanjutan di
lingkungan TPQ.

Kata Kunci: Karakter Islami; Kepedulian; Ramadan; Santri; Toleransi;
TPQ.

ABSTRACT

The Ramadan Education Program for Strengthening Islamic Character in Students of TPQ
Ittaqu in Menanggal Village, Surabaya aims to improve religious understanding while
forming Islamic character in students through interactive learning activities. This program
was implemented in the form of a Ramadan education seminar with a Participatory Action
Research (PAR) approach that involved the active participation of students in every stage
of the program. The program was conducted through material presentations, question and
answer session, interactive quiz using creative learning media to instill the Islamic values
of patience, honesty, discipline, and social tolerance. The results show that the learning
process took place interactively and participatory, enabling it to improve students'
understanding of the meaning of Ramadan fasting and encourage the internalization of
Islamic moral values in the cognitive, affective, and psychomotoric aspects. In addition,
the program also created a pleasant learning atmosphere, increased motivation, and
strengthened the interaction between the presenters and students. Thus, this Ramadan
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education program has proven effective as a means of strengthening Islamic character
and has the potential to be developed as a sustainable learning model in the TPQ
environment.

Keywords: Caring; Islamic Character; Islamic Students; Ramadan; Tolerance; Quran
Education Center.
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PENDAHULUAN
1. Analisis Situasi

Puasa merupakan kegiatan yang memiliki makna dan manfaat yang
sangat luas. Selain sebagai kewajiban spiritual bagi umat Muslim, puasa juga
berfungsi sebagai langkah awal untuk menyembuhkan jiwa yang mungkin
menderita berbagai penyakit. Puasa dapat memberikan kesehatan tubuh dan
jiwa yang optimal tanpa memerlukan terapi, obat-obatan, atau prosedur medis
lainnya. Ramadan adalah waktu penting untuk menanamkan prinsip moral,
kesabaran, dan kesadaran sosial dalam diri setiap orang, serta untuk
meningkatkan kualitas ibadah (Al Hafiz et al., 2023). Oleh karena itu, puasa
tidak hanya berfungsi sebagai kewajiban spiritual bagi umat muslim, tetapi
juga sebagai sarana untuk menyucikan jiwa, menyehatkan tubuh, dan
membentuk karakter. Bulan Ramadan menjadi momen penting untuk
menanamkan nilai-nilai moral, disiplin, kesabaran, dan kepedulian sosial,
sekaligus meningkatkan kualitas ibadah dan puasa memiliki peran ganda
dalam pengembangan kesehatan fisik maupun spiritual serta penguatan
karakter Islami (Ramadhan, et al., 2024).

Pembentukan karakter Islami adalah identitas yang tampak pada
perilaku seseorang yang terus berubah berdasarkan standar Islam. Pendidikan
memainkan peran penting dalam pembentukan generasi berikutnya.
Penanaman akhlak yang Dbaik, yakni pengetahuan yang memberikan
pengajaran, pembinaan, bimbingan dan pelatihan dengan karakter Islami
kepada peserta didik Islamisehingga pengembangan ilmu dalam membina
mental keberagamaan dan perilaku seseorang (Wahyuni & Putra, 2020).
Pembentukan karakter Islami mengekspresikan identitas individu melalui
perilaku dinamis berdasarkan norma-norma Islam. Hal ini sangat penting
dalam pendidikan untuk menjamin bahwa siswa memperoleh kebajikan dan
prinsip-prinsip Islami, pendidikan karakter sangat menekankan pada
pembinaan, bimbingan, dan pelatihan di samping ilmu pengetahuan lainnya
untuk menghasilkan generasi yang mampu menghidupi prinsip-prinsip Islam.

Program pendidikan Ramadan untuk memperkuat akhlak Islami di TPQ
Ittaqu Menanggal Surabaya memiliki potensi besar untuk membentuk karakter
santri. Santri dapat mempelajari nilai kesabaran dalam menghadapi rasa lapar
dan haus, integritas dalam menunaikan kewajiban agama, dan pengendalian
diri berpuasa melalui program pendidikan Ramadan ini. Selain menyoroti
unsur-unsur keagamaan, kegiatan ini juga menumbuhkan nilai-nilai Islam
yang dapat membantu siswa berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari
(Khalisa & Suniarti, 2025).
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Setiap tahun, TPQ Ittaqu Menanggal menyelenggarakan berbagai
kegiatan untuk program pendidikan Ramadan. Kegiatan ini menyeimbangkan
pengajaran agama dengan pertumbuhan karakter dan kreativitas santri
sehingga proses pembelajaran tidak hanya meningkatkan pengetahuan agama
dan juga menumbuhkan akhlak, disiplin, dan kemampuan berpikir kreatif.
Santri dilatih sejak dini untuk mengenal, memahami, mempelajari, dan
menerapkan pendidikan Islam sebagai pedoman hidup dalam diri dan karakter
anak dimasa depan, karena dizaman modern ini penerapan pendidikan Islam
sangat diperlukan sebagai pembentuk karakter (Liana & Sahri, 2020). Program
pendidikan Ramadan ini memiliki peran strategis dalam menghasilkan generasi
muda yang tidak hanya berpengetahuan agama tetapi juga disiplin, kreatif, dan
mampu menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan sehari-hari
sehingga mereka semua dapat menghadapi tantangan dunia modern dengan
karakter yang kuat dan bermoral.

Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai
pengendalian diri, toleransi, dan meningkatkan hafalan Al-Quran dan berfungsi
sebagai alat pengajaran. Interaksi positif antara santri dalam acara-acara ini
membantu TPQ Ittaqu Surabaya untuk mengembangkan rasa kekeluargaan,
solidaritas, dan tanggung jawab sosial, sehingga menghasilkan lingkungan
belajar yang damai dan saling mendukung (Nasarudin et al., 2025).

Program ini berperan sebagai media yang efektif untuk menumbuhkan
karakter Islami yang kuat pada generasi muda. Dalam membentuk generasi
penerus bangsa yang tidak hanya wunggul dalam pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga dalam integritas dan kepribadian. Pendidikan
karakter, di Indonesia dirancang untuk mengintegrasikan nilai-nilai seperti
kejujuran dan tanggung jawab (Subasman & Nasyiruddin, 2024). Oleh karena
itu, program ini efektif untuk menanamkan akhlak Islami pada santri. Selain
sebagai pendidikan agama, kurikulum ini mengajarkan prinsip-prinsip Islam
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari maupun di masa depan.
Hal ini sangat penting untuk menciptakan santri yang tidak hanya cerdas dan
terampil tetapi juga memiliki nilai-nilai seperti disiplin, kejujuran, dan
tanggung jawab, sehingga setiap orang dapat menghadapi tantangan dunia
modern.

2. Permasalahan Mitra dan Solusi yang Ditawarkan

TPQ Ittaqu Menanggal Surabaya menghadapi beberapa tantangan dalam
pelaksanaan program pendidikan Ramadan, khususnya dalam upaya
penguatan karakter Islami santri. Pertama, tingkat pemahaman santri terhadap
makna puasa yang tidak hanya bersifat ibadah ritual, tetapi juga sebagai
sarana pembentukan akhlak Islami dalam kehidupan sehari-hari masih perlu
diperkuat. Permasalahan ini muncul karena sebelumnya pemahaman santri
cenderung terbatas pada aspek ibadah formal, sehingga diperlukan penguatan
pada dimensi nilai dan karakter. Kedua, keterlibatan aktif santri dalam proses
pembelajaran keagamaan yang interaktif dan partisipatif selama kegiatan
Ramadan di TPQ Ittaqu Menanggal juga masih perlu ditingkatkan. Hal ini
penting karena sebelum intervensi, partisipasi aktif belum tentu optimal,
sementara pendekatan seperti kuis interaktif, tanya jawab, dan presentasi
terbukti meningkatkan engagement. Ketiga, proses internalisasi nilai-nilai
karakter Islami (seperti disiplin, kejujuran, kesabaran, dan tanggung jawab)
pada santri melalui metode pembelajaran edukatif dan kolaboratif perlu
ditingkatkan. Permasalahan ini berangkat dari kebutuhan untuk memastikan
bahwa pembelajaran tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga
berdampak pada sikap (afektif) dan perilaku (psikomotorik). Keempat, peran
ustadz/ustadzah dalam mengelola pembelajaran berbasis karakter di
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pesantren perlu disokong dengan program-program tambahan yang dapat
meringankan beban mereka, khususnya dalam merancang aktivitas yang
interaktif, kreatif, dan menyenangkan selama bulan Ramadan.

Untuk mengatasi keempat permasalahan di atas, maka solusi yang
ditawarkan oleh tim PKM adalah sebagai berikut. Pertama, untuk mengatasi
keterbatasan pemahaman santri tentang puasa, maka diperlukan
pembelajaran kontekstual dan reflektif melalui penyampaian materi puasa
yang mengaitkan ibadah dengan kehidupan sehari-hari (misalnya: puasa —
melatih kesabaran, empati, dan kejujuran), kegiatan refleksi sederhana
(berbagi pengalaman santri saat berpuasa), penggunaan cerita/kisah Islami
(storytelling) agar nilai lebih mudah dipahami anak. Kedua, untuk
meningkatkan keterlibatan santri, maka perlu digunakan metode pembelajaran
yang aktif, menyenangkan, dan partisipatif melalui kuis interaktif, tanya jawab,
dan permainan edukatif bertema Ramadan, presentasi sederhana oleh santri
(misalnya kultum singkat), dan pemberian reward/apresiasi untuk
meningkatkan motivasi. Ketiga, untuk memastikan nilai tidak hanya dipahami
tetapi juga diamalkan, maka diperlukan pembiasaan dan praktik langsung
melalui pembiasaan perilaku Islami selama kegiatan (disiplin waktu, jujur,
tertib), simulasi atau praktik langsung (misalnya: berbagi, antre, saling
menghargai), dan pendampingan oleh mahasiswa dan ustadz/ustadzah sebagai
role model. Terakhir, untuk menyokong peran ustadz/ustadzah dalam
mengelola pembelajaran berbasis karakter di pesantren dengan program-
program tambahan yang dapat meringankan beban mereka, maka perlu
disediakan program pendampingan dan penguatan kapasitas bagi
ustadz/ustadzah melalui pelatihan singkat, penyediaan modul pembelajaran
Ramadan berbasis karakter, serta contoh aktivitas interaktif yang siap
digunakan di kelas. Selain itu, keterlibatan mahasiswa sebagai fasilitator
pendamping dapat membantu meringankan beban pengajar dalam mengelola
kegiatan yang kreatif dan menyenangkan. Dengan dukungan ini,
ustadz/ustadzah dapat lebih fokus pada pembinaan nilai dan pengelolaan
kelas, sehingga pembelajaran berbasis karakter dapat berlangsung lebih efektif
dan optimal selama bulan Ramadan.

Lebih lanjut, keberhasilan program ini bergantung pada keterlibatan
aktif ustadz/ustadzah dan partisipasi semua pihak dalam menciptakan
lingkungan belajar yang ramah, nyaman, dan menyenangkan. Dampaknya,
kemampuan keagamaan meningkat dan hubungan sosial semakin kuat
(Aprianti, 2024).selain itu, program ini dapat menjadi sarana pengabdian
mahasiswa untuk membantu santri mengembangkan karakter Islami. Berbagai
kegiatan yang dilaksanakan mendorong santri memiliki kesadaran sosial,
disiplin, tanggung jawab, serta pemahaman agama yang lebih komprehensif
(Gusdur & Diana, 2024).

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
1. Waktu, Lokasi, dan Peserta Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama bulan
Ramadan tahun 2026 tepatnya pada Senin, 09 Maret 2026 di TPQ Ittaqu
Menanggal, Surabaya. Waktu pelaksanaan disesuaikan dengan jadwal kegiatan
belajar santri, sehingga tidak mengganggu aktivitas rutin yang telah berjalan.
Peserta kegiatan terdiri dari santri TPQ sebagai sasaran utama, mahasiswa
sebagai fasilitator dan narasumber, serta ustadz/ustadzah sebagai
pendamping kegiatan. Keterlibatan seluruh pihak ini menciptakan kolaborasi
yang aktif dan mendukung keberhasilan pelaksanaan program.
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Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan PKM”,V

Berdasarkan peta di atas, perjalanan dari Universitas Sunan Giri
Surabaya menuju Yayasan Pendidikan Ittaqu Surabaya berjarak sekitar 6,4 km
dengan estimasi waktu tempuh 10-12 menit tergantung kondisi lalu lintas dan
rute yang dipilih.

2. Instrumen Kegiatan

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi perangkat
pembelajaran dan evaluasi yang mendukung proses edukasi secara interaktif.
Instrumen pembelajaran berupa materi presentasi (PowerPoint), teks atau
bahan ajar Islami, serta media kuis interaktif untuk meningkatkan partisipasi
santri. Selain itu, digunakan pula metode tanya jawab, ceramah singkat
(kultum), dan aktivitas praktik sebagai instrumen dalam penyampaian materi.
Untuk evaluasi, digunakan observasi langsung terhadap keaktifan dan
pemahaman santri selama kegiatan berlangsung, serta dokumentasi kegiatan
sebagai bukti pelaksanaan dan refleksi program. Instrumen-instrumen
tersebut dirancang untuk mendukung pembelajaran yang efektif, menarik, dan
berorientasi pada pembentukan karakter Islami.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi dan
observasi lapangan, sehingga pelaksana program memperoleh informasi yang
akurat dan relevan (Hanipudin et al., 2025).

3. Tahapan Kegiatan

Program PKM ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan terstruktur.
Tahap persiapan dimulai dengan rapat koordinasi internal untuk mulai
mengorganisir kegiatan. Tujuan strategis dari diskusi ini adalah untuk
mengembangkan ide dan struktur kegiatan seminar pendidikan yang akan
dilaksanakan di Ittaqu Menanggal Surabaya. Pada tahap ini, mahasiswa
melakukan pengabdian kepada masyarakat selama bulan Ramadan untuk
membantu santri dalam mengembangkan karakter yang menekankan pada
kesopanan, dan kepribadian, pemikiran, dan perilaku positif sejak usia dini
(Junaidi, 2020).

Selanjutnya, tahap pelaksanaan dilakukan pada hari Senin, 09 Maret
2026 dalam bentuk seminar edukasi Ramadan. Kegiatan ini dirancang
interaktif melalui penyampaian materi, diskusi, tanya jawab, dan kuis,
sehingga mendorong keterlibatan aktif santri. Materi yang disampaikan
berfokus pada pemahaman makna puasa serta penanaman nilai-nilai karakter
Islami seperti kesabaran, kejujuran, disiplin, dan kepedulian sosial.
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Tahap berikutnya adalah tahap pendampingan dan partisipasi aktif, di
mana santri dilibatkan secara langsung dalam berbagai aktivitas pembelajaran
berbasis pendekatan PAR. Santri tidak hanya menjadi peserta, tetapi juga
subjek aktif yang berpartisipasi dalam proses pembelajaran, sehingga tercipta
suasana yang edukatif, menyenangkan, dan bermakna.

Terakhir, tahap evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap
keterlibatan, pemahaman, dan respons santri selama kegiatan berlangsung.
Evaluasi ini bertujuan untuk menilai efektivitas program serta menjadi dasar
perbaikan kegiatan ke depan.

4. Metode Pendekatan Kegiatan

Program ini menggunakan strategi Participatory Action Research (PAR).
Dengan menggunakan strategi ini, Pengembangan kemampuan keagamaan
dan moral melalui metode pembelajaran interaktif, kontekstual, dan materi
tersebut mencakup nilain-nilai karakter Islami seperti disiplin, kesabaran,
kejujuran, dan kesadaran sosial. Semua konsep ini untuk melatih santri
dengan tahap kognitif dan emosional. Selain itu, mahasiswa membuat video
instruktif, presentasi PowerPoint, modul aktivitas, dan lembar aktivitas
interaktif yang mendorong pembelajaran berbasis pengalaman, meningkatkan
keterlibatan santri, dan meningkatkan daya ingat (Salsabila et al., 2023).

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana telah dipaparkan pada Pendahuluan bahwa tujuan utama
kegiatan seminar di TPQ Ittaqu Menanggal ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman tentang puasa serta penguatan karakter Islami pada anak-anak
melalui seminar di TPQ Ittaqu Menanggal, Surabaya. Kegiatan ini menekankan
bahwa Ramadan tidak hanya merupakan momen ibadah bagi umat muslim,
tetapi juga kesempatan untuk menanamkan nilai-nilai karakter Islami pada
generasi muda.

1. Penyampaian Materi Kegiatan

Materi yang disampaikan dalam kegiatan seminar Ramadan di TPQ
Ittaqu Menanggal Surabaya berfokus pada penguatan pemahaman puasa
sebagai sarana pembentukan karakter Islami. Materi diawali dengan
penjelasan mengenai makna dan tujuan puasa Ramadan, tidak hanya sebagai
ibadah ritual, tetapi juga sebagai media pembelajaran yang mampu
menumbuhkan akhlak mulia, kedisiplinan, serta kemampuan berpikir kreatif
pada santri (Fitriana & A’yunina, 2023). Dengan demikian, santri diharapkan
mampu memahami bahwa puasa memiliki peran penting dalam pembentukan
karakter secara menyeluruh.

Selanjutnya, materi menekankan pada nilai-nilai karakter Islami, seperti
kesabaran, kejujuran, disiplin, dan kepedulian sosial yang disesuaikan dengan
perkembangan anak. Penyampaian materi ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman religius sekaligus mendorong kemampuan berpikir kritis santri
melalui kegiatan tanya jawab dan evaluasi formatif selama proses pembelajaran
(Latifah et al., 2024). Dengan pendekatan ini, santri tidak hanya memahami
konsep, tetapi juga terdorong untuk menginternalisasi nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, materi juga disampaikan melalui pendekatan pembelajaran
interaktif berbasis Participatory Action Research (PAR), yang melibatkan santri
secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan hingga
evaluasi. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan sekaligus meningkatkan rasa tanggung jawab dan keterlibatan
santri dalam proses pembelajaran (Aziz & Hasanah, 2022).
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2. Keterlibatan Aktif Mahasiswa

Kegiatan PKM ini melibatkan partisipasi aktif mahasiswa sebagai
fasilitator dan narasumber, serta santri sebagai penceramah dan pendamping,
sehingga tercipta interaksi yang hidup dan edukatif. Partisipasi aktif semua
pihak membuat kegiatan berlangsung secara tertib dan penuh antusiasme,
sehingga materi tersampaikan secara efektif. Kegiatan ini juga memperkuat
hubungan sosial antara masyarakat dan siswa, sekaligus mendorong
pembentukan karakter Islami sejak dini (Chairuddin, 2025).

Sesuai dengan prinsip pendekatan Participatory Action Research (PAR)
yang menekankan partisipasi dan kolaborasi aktif, hal ini dibuktikan dengan
tingginya antusiasme serta keterlibatan mahasiswa dan santri selama kegiatan
berlangsung. Strategi ini memungkinkan proses pembelajaran berjalan secara
efektif, interaktif, dan menarik bagi anak-anak (Maryam, 2022). Pencapaian ini
merupakan hasil dari partisipasi aktif dan kolaborasi antara santri dan guru,
yang menghasilkan pembelajaran yang edukatif, interaktif, dan konstruktif
serta penggunaan fasilitas yang optimal.

3. Proses Pembelajaran yang Interaktif

Kegiatan seminar edukasi tentang puasa Ramadan dikemas secara
interaktif melalui penyampaian materi, sesi tanya jawab, serta keterlibatan
aktif santri dalam menjawab pertanyaan. Proses pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan secara terstruktur dan interaktif oleh pemateri kepada santri
di TPQ Ittaqu Menanggal Surabaya. Setiap materi disampaikan dengan jelas
dan sistematis melalui media pembelajaran yang mendukung agar mudah
dipahami oleh peserta.

Hasil seminar di TPQ Ittaqu Menanggal menunjukkan bahwa proses
pembelajaran berlangsung secara interaktif dan partisipatif dengan partisipasi
aktif santri melalui kuis interaktif, teks-teks Islami, dan presentasi sederhana.
Pemahaman anak-anak tentang prinsip-prinsip Islam tidak hanya meningkat,
tetapi juga menumbuhkan sikap dan persepsi positif melalui proses
internalisasi yang meningkatkan aspek kognitif, praktis, dan psikologis.
Hasilnya, kegiatan ini tidak hanya berfokus pada pengajaran isi tetapi juga
pada penyediaan kesempatan belajar yang bermakna, yang akan membantu
anak-anak mengembangkan akhlak Islami mereka (Marpaung & Sari, 2025).

Seminar ini menciptakan proses pembelajaran interaktif dan partisipatif
yang akan meningkatkan pemahaman siswa tentang prinsip-prinsip Islam dan
menumbuhkan sikap positif melalui internalisasi perspektif kognitif, praktis,
dan psikologis. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada penyajian materi, tetapi
juga memberikan kesempatan belajar bagi santri yang berkontribusi pada
pengembangan akhlak Islami pada anak secara bertahap.

4. Respons Positif Para Santri dan Mitra Pesantren

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program kegiatan seminar di
TPQ Ittaqu Menanggal menyoroti perkembangan interaksi positif antara
mahasiswa, santri, dan anggota badan pendidikan. Partisipasi aktif dari awal
hingga akhir kegiatan memastikan proses pembelajaran tidak hanya berjalan
lancar tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan interaktif.
Antusiasme santri dalam berpartisipasi dalam kuis interaktif, memahami teks-
teks Islam, dan berpartisipasi dalam presentasi sederhana menunjukkan
bahwa program ini berdampak positif pada pengembangan sikap dan akhlak
yang baik yang dapat mengembangkan aspek kognitif, praktis, dan psikologis
secara seimbang. Kegiatan ini diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran,
sehingga fokusnya tidak hanya pada transfer pengetahuan tetapi juga pada
pengembangan karakter Islami (Hariyenza & Zulkarnaini, 2025).
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Gambar é Seminar Edukasi uasa Ramadan dan Penyampaian Materi Aléhlak
dalam Islam.

5. Antusiasme Santri Mengikuti Quiz Interaktif

Pelaksanaan kegiatan kuis interaktif di TPQ Ittaqu Menanggal Surabaya
yang berlangsung dalam suasana aktif dan penuh antusiasme dari para santri.
Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman sekaligus
keterlibatan peserta dalam materi edukasi Ramadan melalui sesi tanya jawab
dan interaksi langsung. Suasana yang terbuka dan komunikatif mendukung
proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan. Melalui kegiatan
ini, santri tidak hanya memahami materi secara kognitif, tetapi juga terdorong
untuk mengamalkan nilai-nilai akhlak Islami dalam kehidupan sehari-hari
sebagai bentuk implementasi dari ajaran yang telah dipelajari. Kegiatan ini
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, komunikatif, dan
menyenangkan, sehingga meningkatkan pemahaman serta keterlibatan santri
dalam materi edukasi Ramadan. Melalui interaksi langsung, kegiatan ini tidak
hanya memperkuat aspek kognitif, tetapi juga mendorong pengamalan nilai-
nilai akhlak Islami dalam kehidupan sehari-hari, sehingga berkontribusi dalam
pembentukan karakter santri secara optimal.

. : . e
Gambar 3. Kegiatan Kuis Interaktif Ramadan dan Penyerahan Hadiah Kuis.
Kegiatan selanjutnya adalah pemberian hadiah kepada peserta sebagai
bentuk apresiasi dalam kegiatan edukasi Ramadan. Pemateri menyerahkan
hadiah dengan sikap ramah dan penuh antusiasme kepada santri yang aktif
berpartisipasi. Interaksi langsung ini mencerminkan adanya motivasi dan
penghargaan terhadap keaktifan peserta dalam proses pembelajaran. Kegiatan
ini tidak hanya menjadi bentuk pemberian hadiah, tetapi juga sarana untuk
meningkatkan semangat belajar serta mempererat hubungan antara pemateri
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dan santri. Selain itu, kegiatan ini turut mendukung terciptanya suasana
pembelajaran yang positif dan mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan
edukatif (Fekrat et al., 2024). Oleh karena itu, kegiatan pemberian hadiah
sebagai bentuk apresiasi yang mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi
aktif santri dalam proses pembelajaran. Interaksi yang terjalin antara pemateri
dan peserta menciptakan suasana belajar yang positif serta mempererat
hubungan sosial. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan
penghargaan, tetapi juga berperan dalam mendukung efektivitas pembelajaran
dan menumbuhkan semangat belajar santri secara berkelanjutan.

= " of

Gambar 4. Foto Bersama Peserta Program Edukasi Ramadan.

Di akhir kegiatan, santri melakukan sesi dokumentasi bersama sebagai
cara untuk berpartisipasi dalam program pendidikan Ramadan. Kegiatan ini
tidak hanya berfungsi sebagai latihan tetapi juga sebagai cara bagi santri untuk
merefleksikan pelajaran yang telah mereka pelajari dan memperkuat ikatan
mereka. Melalui kegiatan yang telah diselesaikan, para santri belajar bahwa
puasa bukan hanya tentang lapar dan rumah tetapi juga tentang kesabaran,
pengembangan diri, kestabilan emosi, empati, dan interaksi sosial. Dengan
demikian, prinsip-prinsip akhlak Islami dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, baik di keluarga, sekolah, maupun masyarakat (Umi & Zamroji,
2025).

6. Harapan untuk Keberlanjutan Program

Harapannya untuk ke depan dari kegiatan seminar di TPQ Ittaqu
Menanggal tidak hanya akan menjadi kegiatan pendidikan internal, tetapi juga
dapat berkembang menjadi program pembelajaran yang terstruktur dan
progresif dalam membina pengembangan karakter Islami di pesantren. Selain
itu, untuk terus meningkatkan partisipasi aktif, meningkatkan pemahaman
tentang Islam, dan menciptakan sikap dan akhlak yang positif melalui
pembelajaran interaktif dan bermakna seperti kuis interaktif, media
pembelajaran kreatif, dan kolaborasi dengan lembaga pendidikan dan
masyarakat dapat meningkatkan program ini (Rusmiati, 2023). Kegiatan
seminar di TPQ Ittaqu Menanggal memiliki potensi untuk berkembang menjadi
kurikulum pendidikan yang terstruktur dan progresif. Melalui kegiatan ini
dapat meningkatkan partisipasi dan pemahaman tentang Islam sekaligus
menumbuhkan sikap dan akhlak yang positif.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang telah dilakukan di TPQ Ittaqu Menanggal Surabaya, dapat disimpulkan
bahwa para santri semakin memahami konsep bahwa puasa Ramadan tidak
hanya menjadi kewajiban ibadah bagi umat muslim, tetapi juga sarana untuk
menumbuhkan karakter Islami, menyucikan jiwa, dan menyehatkan tubuh.
Melalui kegiatan puasa, santri belajar nilai kesabaran, kejujuran, disiplin,
pengendalian diri, dan kepedulian sosial, termasuk sikap toleransi dan
menghormati perbedaan. Program pendidikan Ramadan di TPQ Ittaqu
Menanggal Surabaya menghadirkan pembelajaran interaktif berupa cerita
Islami, kuis, presentasi, dan ceramah singkat, sehingga nilai-nilai Islami dapat
diinternalisasi secara kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, disarankan agar
program edukasi puasa Ramadan dan pendidikan karakter ini dilakukan
secara berkelanjutan dengan melibatkan berbagai pihak, seperti pengurus TPQ,
orang tua, mahasiswa, dan lembaga pendidikan lainnya. Pengembangan
metode pembelajaran yang lebih kreatif, variatif, dan berbasis pengalaman
perlu ditingkatkan agar anak-anak lebih tertarik dalam memahami nilai-nilai
keagamaan. Dengan kerja sama yang baik antara mahasiswa, pengelola TPQ
dan masyarakat, kegiatan serupa dapat memberikan manfaat yang lebih luas
serta mendukung pembentukan karakter religius santri secara lebih optimal.
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